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4. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2021 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan 
Batubara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2021 Nomor 208, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6721); 

5. Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2021 tentang 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 244); 

6. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 
Nomor 15 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 733); 
 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA 

MINERAL TENTANG PENETAPAN JENIS KOMODITAS YANG 
TERGOLONG DALAM KLASIFIKASI MINERAL STRATEGIS. 

 
KESATU : Menetapkan jenis komoditas yang tergolong dalam klasifikasi 

mineral strategis sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan 
Menteri ini. 

 
KEDUA : Mineral strategis sebagaimana dimaksud dalam Diktum 

KESATU merupakan mineral yang memiliki nilai strategis 
sebagai bahan baku dalam optimalisasi hilirisasi mineral di 
dalam negeri untuk pengembangan industri strategis yang 
mendukung peningkatan daya saing perdagangan global,  
pendapatan negara, dan perekonomian nasional. 

   
KETIGA : Penetapan Jenis Komoditas yang tergolong dalam Klasifikasi 

Mineral Strategis sebagaimana dimaksud dalam Diktum 
KESATU didasarkan atas kriteria: 
a. mineral yang menjadi bahan baku industri strategis 

antara lain industri farmasi, kosmetik, dan alat 
kesehatan (industri kesehatan), industri alat transportasi 
(industri kendaraan listrik), industri pembangkit energi 
(industri sel surya), dan industri barang modal, 
komponen, bahan penolong dan jasa industri, industri 
elektronika dan telematika/ICT, industri logam dasar dan 
bahan galian bukan logam (industri pertahanan); 

b. mineral yang memiliki potensi mengendalikan pasar 
global melalui dominasi sumber daya dan/atau 
cadangan; 

c. mineral yang memiliki memiliki kontribusi penerimaan 
negara yang besar dalam sektor pertambangan mineral; 

d. mineral yang memiliki kontribusi dominan terhadap 
cadangan devisa negara; dan/atau 

e. mineral yang dipergunakan secara masif untuk industri 
strategis. 
 
 
 
 



pemurnian




